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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 INFORMED CONSENT 

 

Pernyataan Persetujuan Menjadi Responden 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : ……………………………………………………………………. 

Jenis Kelamin :………………………………………………. 

Alamat :………………………………………………. 

Saya yang tersebut di atas menyatakan setuju dan bersedia untuk terlibat dalam 

penelitian yang berjudul “FAKTOR RISIKO KEJADIAN SCHISTOSOMIASIS 

PADA MASYARAKAT DI KECAMATAN LINDU KABUPATEN SIGI PROVINSI 

SULAWESI TENGAH TAHUN 2023 ” yang diselenggarakan oleh Linda Imelda 

Samel dari Fakultas Kesehatan Masyarakat, program pascasarjana Universitas 

Hasanuddin, Makassar. Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami dan 

menerima bahwa : 

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-jujurnya. 

2. Identitas pribadi saya akan dirahasiakan dan tidak akan disampaikan 

secara terbuka kepada umum. 

3. Saya menyetujui adanya perekaman selama penelitian berlangsung. 

4. Guna menunjang kelancaran penelitian yang akan dilakukan, maka 

segala hal terkait dengan waktu dan tempat akan disepakati bersama. 

Dalam menandatangai lembar ini, saya tidak menerima paksaan dari 

pihakmanapun sehingga saya bersedia mengikuti penelitian ini. 

       Lindu, , … ........  2024 

Mengetahui 

Partisipan      Peneliti 

  

 

Linda Imelda Samel   
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Lampiran 2 KOESIONER PENELITIAN 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR RISIKO KEJADIAN SCHISTOSOMIASIS PADA MASYARAKAT DI 

KECAMATAN LINDU KABUPATEN SIGI PROPINSI SULAWESI TENGAH TAHUN 

2023 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Tanggal Wawancara : 

2. No. Responden : 

3. Nama Responden : 

4. Alamat Responden : 

5. Umur :  

6. Jenis Kelamin : 

7. Pendidikan Terakhir 1.Tidak Pernah Sekolah 

2.Tidak Tamat SD 

3.Tamat SD/Sederajat 

4.Tamat SMP/Sederajat 

5.Tamat SLTA/Sederajat 

6.Tamat Akademi/PT 

8. Pekerjaan 1. Petani 
2. PNS/TNI/POLRI 
3. Wiraswasta 
4. Pegawai Swasta 
5. Ibu Rumah Tangga 
6.  Lain – Lain 

……………………………………… 

9. Riwayat penyakit  

 

 

 

 

 

 

Kasus Kontrol  

  

UNIVERSITAS HASANUDDIN 
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAT 
Field Epidemiology Training Program 

(FETP) Indonesia 

  



69 

 

 

B. PENGETAHUAN 

No Pertanyaan Ya  Tidak  

1.  Apakah bapak ibu pernah mendengar penyakit 

schistosomiasis ? 

  

2. Apakah penyakit schistosomiasis hanya ditemukan di 

kabupaten sigi kecamatan Lindu dan kabupaten poso 

Bada dan Napu ? 

  

3. Apakah bapak ibu mengetahui penyebab Penyakit 

schistosomiasis ? 

  

4. Apakah bapak ibu mengetahui jenis cacing penyebab 

penyakit schistosomiasis? 

  

5. Apakah penyakit schistosomiasis dapat menyerang 

manusia dan hewan ? 

  

6. Apakah bapak ibu mengetahui gejala penyakit 

schistosomiasis? 

  

7. Apakah hewan seperti sapi, kuda, babi, anjing, 

kambing, kerbau, dan tikus bisa terinfeksi penyakit 

schistosomiasis? 

  

8. Apakah bapak ibu mengetahui cara pencegahan 

penyakit schistosomiasis ? 

  

9. Apakah menurut bapak ibu penyakit schistosomiasis 

dapat di obati ? 

  

10. Apakah menurut bapak ibu penyakit schistosomiasis 

sangat berbahaya? 

  

11. Apakah menurut anda penyakit schistosomiasis bisa 

diberantas? 

  

12. Apakah menurut anda penanggulangan penyakit oleh 

pemerintah setempat sudah efektif? 

  

C.  PERILAKU 

No Pertanyaan YA TIDAK 

1.   Apakah bapak ibu menggunakan jamban ketika BAB?   

2. Apakah bapak ibu sering mandi di sungai/parit/danau ?   

3. Apakah bapak ibu sering mencuci di sungai/parit?   

4. Apakah bapak ibu menggunakan sumber air dari sumur 

atau mata air untuk keperluan masak dan minum? 

  

5. Apakah bapak ibu sering beraktifitas di daerah fokus 

seperti sawah, rawa2, hutan ? 

 

  

6. Apakah bapak ibu selalu menggunakan APD saat 

melewati daerah fokus keong? 
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7. Apakah bapak ibu pernah mendapatkan pot tinja dari 

petugas kesehatan untuk program pengumpulan 

/pemeriksaan tinja setiap 3 bulan sekali ? 

  

8. Apakah bapak ibu mendapatkan obat cacing dari petugas 

kesehatan tiap 6 bulan sekali ? 

  

9. Apakah bapak ibu minum obat cacing dari petugas 

kesehatan tersebut ? 

  

10. Jika ibu bapak sakit schistosomiasis apakah berobat ke 

puskesmas ?  

  

11. Apakah bapak ibu mengolah sawah di area fokus ?   

12. Apakah bapak ibu mengolah kebun di area fokus ?    

13. Apakah lokasi pemukiman berdekatan dengan area 

fokus ? 

  

14. Apakah bapak ibu memelihara hewan ternak?   

15. Jika punya hewan ternak bagaimana pola 

pengembalaannya apakah di kandang atau dibiarkan 

bebas ? 

  

16. Pernakah di desa bapak ibu dilaksanakan penyuluhan 

tentang schistosomiasis dari petugas kesehatan ? 

  

17. Jika ada apakah bapak ibu mengikuti penyuluhan 

tersebut? 

  

18. Apakah anda pernah mengikuti kerja bakti tentang 

pemberantasan keong pembawa penyakit 

schistosomiasis? 
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Lampiran 3 REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK 
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Lampiran 4 PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 5 HASIL ANALISIS STATA 

 

4.1.10.1.1 Analisis Univariat (distribusi frekuensi) 

 

 . tab JK KS,col 

 

           |       Kejadian 

     Jenis |    Schistosomiasis 

   Kelamin |   Kontrol      Kasus |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

 Perempuan |        35         12 |        47  

           |     39.77      54.55 |     42.73  

-----------+----------------------+---------- 

 Laki-laki |        53         10 |        63  

           |     60.23      45.45 |     57.27  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        88         22 |       110  

           |    100.00     100.00 |    100.00  

 

tab Umur KS,col 

 

                      |       Kejadian 

                      |    Schistosomiasis 

                 Umur |   Kontrol      Kasus |     Total 

----------------------+----------------------+---------- 

Usia Produktif ? 21 T |        87         20 |       107  

                      |     98.86      90.91 |     97.27  

----------------------+----------------------+---------- 

Usia Tidak Produktif  |         1          2 |         3  

                      |      1.14       9.09 |      2.73  

----------------------+----------------------+---------- 

                Total |        88         22 |       110  

                      |    100.00     100.00 |    100.00  

 

tab Tahu KS,col 

 

           |       Kejadian 

Pengetahua |    Schistosomiasis 

         n |   Kontrol      Kasus |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

      Baik |        32          3 |        35  

           |     36.36      13.64 |     31.82  

-----------+----------------------+---------- 

    Kurang |        56         19 |        75  

           |     63.64      86.36 |     68.18  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        88         22 |       110  

           |    100.00     100.00 |    100.00  

. tab Kerja KS,col 



74 

 

 

 

 

                      |       Kejadian 

                      |    Schistosomiasis 

            Pekerjaan |   Kontrol      Kasus |     Total 

----------------------+----------------------+---------- 

Pekerjaan tidak berhu |        27          2 |        29  

                      |     30.68       9.09 |     26.36  

----------------------+----------------------+---------- 

Pekerjaan berhubungan |        61         20 |        81  

                      |     69.32      90.91 |     73.64  

----------------------+----------------------+---------- 

                Total |        88         22 |       110  

                      |    100.00     100.00 |    100.00  

 

 

. tab RP KS,col 

 

           |       Kejadian 

   Riwayat |    Schistosomiasis 

  Penyakit |   Kontrol      Kasus |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

 Tidak Ada |        73         15 |        88  

           |     82.95      68.18 |     80.00  

-----------+----------------------+---------- 

       Ada |        15          7 |        22  

           |     17.05      31.82 |     20.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        88         22 |       110  

           |    100.00     100.00 |    100.00  

 

 

. tab Per KS,col 

 

  Perilaku |       Kejadian 

Penggunaan |    Schistosomiasis 

Sumber Air |   Kontrol      Kasus |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

      Baik |        82         14 |        96  

           |     93.18      63.64 |     87.27  

-----------+----------------------+---------- 

     Buruk |         6          8 |        14  

           |      6.82      36.36 |     12.73  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        88         22 |       110  

           |    100.00     100.00 |    100.00  
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. tab APD KS,col 

 

            |       Kejadian 

 Penggunaan |    Schistosomiasis 

        APD |   Kontrol      Kasus |     Total 

------------+----------------------+---------- 

      Pakai |        68          6 |        74  

            |     77.27      27.27 |     67.27  

------------+----------------------+---------- 

Tidak Pakai |        20         16 |        36  

            |     22.73      72.73 |     32.73  

------------+----------------------+---------- 

      Total |        88         22 |       110  

            |    100.00     100.00 |    100.00  

 

 

. tab Cacing KS,col 

 

                      |       Kejadian 

                      |    Schistosomiasis 

    Minum Obat Cacing |   Kontrol      Kasus |     Total 

----------------------+----------------------+---------- 

    Minum Obat Cacing |        72         11 |        83  

                      |     81.82      50.00 |     75.45  

----------------------+----------------------+---------- 

Tidak Minum Obat Caci |        16         11 |        27  

                      |     18.18      50.00 |     24.55  

----------------------+----------------------+---------- 

                Total |        88         22 |       110  

                      |    100.00     100.00 |    100.00  

 

 

 

. tab Jamban KS,col 

 

           |       Kejadian 

Penggunaan |    Schistosomiasis 

    Jamban |   Kontrol      Kasus |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

        Ya |        86         17 |       103  

           |     97.73      77.27 |     93.64  

-----------+----------------------+---------- 

     Tidak |         2          5 |         7  

           |      2.27      22.73 |      6.36  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        88         22 |       110  

           |    100.00     100.00 |    100.00  
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. tab Hewan KS,col 

 

                      |       Kejadian 

                      |    Schistosomiasis 

   Pengembalaan Hewan |   Kontrol      Kasus |     Total 

----------------------+----------------------+---------- 

Tidak Mengembala Hewa |        32          7 |        39  

                      |     36.36      31.82 |     35.45  

----------------------+----------------------+---------- 

     Mengembala Hewan |        56         15 |        71  

                      |     63.64      68.18 |     64.55  

----------------------+----------------------+---------- 

                Total |        88         22 |       110  

                      |    100.00     100.00 |    100.00 

 

 

4.1.10.1.2 Analisis Bivariat 

Jenis kelamin dengan kejadian schistosomiasis 
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  Umur dengan kejadian schistosomiasis 

 

 

 

  Pengetahuan dengan kejadian schistosomiasis 

 

 

 

 

 

                                               Pekerjaan dengan kejadian schistosomiasis 
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          Riwayat penyakit dengan kejadian schistosomiasis 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Penggunaan sumber air dengan kejadian schistosomiasis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan APD dengan kejadian schistosomiasis 
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Perilaku minum obat dengan kejadian schistosomiasis 

 

 

 

 

 

 

Perilaku penggunaan jamban dengan kejadian schistosomiasis 

 

 

 

 

 

 

Pengembalaan hewan dengan kejadian schistosomiasis 
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4.1.10.1.3 Analisis multivariat 1 

 

 

 

 

 

 

 

 Analisis multivariat 2 
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Lampiran 6 DOKUMENTASI KEGIATAN 

Berkunjung ke puskesmas dalam rangka mengantar surat izin penelitian 

sekaligus pengambilan data rekam medik. 

  

Berkunjung kerumah responden positif schistosomiasis 

  

Wawancara/pengisian koesioner terhadap beberapa kelompok kontrol. 
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Sumber air minum yang digunakan oleh masyarakat (Bak penampungan air) 

   

Lokasi  sungai dan parit yang digunakkan oleh masyarakat untuk keperluan 

mencuci 

   

Lokasi perkebunan masyarakat di area fokus 
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Kondisi kandang ternak masyarakat 

   

Pinggiran Danau Lindu 
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Lampiran 7 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

A. DATA PRIBADI 

Nama    : Linda Imelda Samel 

Tempat/ tanggal lahir   : Anca, 11 Juni 1279 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Agama    : Kristen Protestan  

 Alamat      : BTN Citra Alam III Tinggede  Blok D  

       No 11 Kabupaten Sigi. 

No. HP    : 082292397198  

Email    : imeldasamel11@gmail.com 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SDN ANCA    : (1985 – 1991) 

2. SMPK GPID PALU   : (1991 – 1994) 

3. SPK BK PALU   : (1994 – 1997) 

4. PPB.A PALU(Bidan)   : (1997 – 1998) 

5. S1 Kesmas Unismuh Palu : ( 2010 – 2014) 

 

C. RIWAYAT PEKERJAAN 

1. Bidan Desa Waru-waru kab. Morowali : (1998 – 2016) 

2. Pengelola JKN PKM Lindu Kab. Sigi : (2016 – 2022) 

3. Pj. Promkes PKM Lindu Kab. Sigi        : (2016 – 2022) 
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